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RINGKASAN

MUHAMMAD NOOR, Analisis Tingkat Operating Leverage pada
Hotel Djakarta II Samarinda, (di bawah bimbingan EBapak
Drs. M. Bustamin Abdullah dan Bapak Zainal Arifin, S5E.)

Tujuan Fenelitian ini dalah untuk mengetahui bagai-
mana dan berapa besar tingkat leverage operasi yang dica-
pai Hotel Diakarta II pada tabun 1993. Serta ' sebagai
landasan - atau dasar pertimbangan bagi pimpinan dalam
pernigambilan keputuéan, sehingga berguna untuk perusahaan
dalam menentukan perencanaan di masa yang akan datang.

Analisis tingkat leverage operasi merupakan analisis
keuangan vyang dapat dipergunakan oleh perusahaan guna
menyelidiki mengenai masalah perubahan laba yang
diperosleh perusahaan dalam persentase, terhadép perubahan
dalam penjualan sebagai akibat adanya penggunaan biaya-
biaya operasi, baik biaya tetap, biaya variabel maupun
biaya semi variabel atau semi tetap.

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa
pada tahun 1993; dari hasil analisis' diketahui bahwa
besarnya tingkat leverage operasi atau Degree Of Operating
Leverage (DOL) kamar jenis Standar adalah sebesar 7,91
- yang berarti setiap peningkatan penjualan sebesar 1 %L akan
‘menyebabkan kenaikan pada pendap;tan sebelum bunga dan
pajak (ERIT) sebesar 7,91 %. Kamar Standar tingkat Oper-—
ating Leverage vyang dicapai adalah sebesar 3,17 vyang
berarti bila penjualan naik sebesar 1 % maka tingkat

pendapatan sebelum bunga dan pajak (ERIT) akan naik pula



\

sebesar 3J,17 %. Kamar VIF Tingkat Degree of Operating
Leverage yang dihasilan sebesar 1,63 yang berarti apabila
ada kenaikan pada penjualan sebesar 1 % akan mengakibatkan
pula tingkat pendapatan sebelum bunga dan Fajak (EBIT)
naik sebesar 1,63 7 . Sedangkan untuk kamar Ekstra VIF
Tingkat Degree of Operating Leverage yang diperoleh sebe-—
sar 1,33 % yang akan mengakibatkan pula tingkat pendapatan
sebelum bunga dan Fajak (EBIT) akan naik sebesar’ 1,53

Karenma Tingkat Degree of Dperatind Leverage yang dihasil-
kan oleh Hotel Djakarta II Samarinda adalah positif ataﬁ
favorable dimana revenue yang diperocleh setelah dikurangi
dengan biaya variabel lebih besar dari pada biaya tetap,
maka hipotesis yang diajukan di muka terbukti dan dapat

diterima.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kalimantan Timur pada umumnya dan Kotamadya
Samarinda pada khususnya, dewasa ini terlihat perkgmbangan
pembangunan di segala sektor terutama pembangunan yang
berupa pisik, baik. itu yang dibangun pemerintah maupun
yvang dibangun oleh masyarakat, semua terlihat berkembangan
dengan pesat.

Keadaan tersebut akan membawa dampak dengan semakin
meningkatnya pertumbuhan penduduk Kotamadya Samarinda yang
diakibatkan oleh migtrasi.

Rerkaitan dengan itu pula, perkembangan di bidang
industri kepariwisataan semakin digalakkan dan merupakan
wujud nyata dari program pemerintah yaitu paket wisata
dengan tujuan menarik arus wisatawan berkunjung ke obyek-
obyek wisata di tgnéh air kita. Upaya ini dalam rangka
untuk menjadikan industri pariwisata seﬁagai salah satu
penunjang perekonomian daerah di samping untuk
pengembangan sosial dan budaya.

Perhotelan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
pariwisata, ini karena hotel adalah merupakan bagian
penting atau pelaku utama daripada produk jasa pariwisata
itu sendiri. Sehubungan dengan itu, penulis menganggap

bahwa sangat diperlukannya keahlian dan manajemen yang
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professional untuk dapat mengelola hotel-hotel yang ada di
Kalimantan Timuwr, khﬁsusnya di Samarinda, sehingga mampu
berkembang dan memenuhi harapan dari pemerintah daerah
tersebut.

Adapun hotel—-hotel vyang sejenis dengan Hotel
Djakarta II vyaitu : Hotel Temindung, Hotel Bone Indah,
Hotel Rahmat Abadi, Hotel Merdeka, Hotel Mesir, Hotel
Hidayah I dan Hotel Sﬁkarni. Banyaknya hotel sejenis
dengan Hotel Djakafta IT ini menyebabkan terjadinya
persaingan yang semakin kDmpgtitif antara Hotel-yang
sejenis dalam menarik para tamu untuk menginap di
hotelnya masing—-masing. Dengan keadaan kondisi semacam
ini pimpinan perusahaan dituntut untuk lebih peka dan jeli
dalam menghadapi setiap kesempatan pasar yang ada, dengan
memberikan peléyanan vang terbaik bagi para tamu agar
para tamu tadi kembali ke Kota Samarinda, mereka akan
kembali menginap di Hotel Djakarta II.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di
ketahui Eahwa pnjdalan kamar Hotel Djakarta II dari tabun
ketahun mengalami peningkatan. Peningkatan penjualan ini
diikuti pula dengan kenaikan biaya operasional yang
terjadi.

Agar Hotel tersebut dapat bersaing dan dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan mengetahui
berapa besar kekuatan perusahaan yang dikelolanya dan
dimana letak kelemahannya, bagaimana perkembangan

perusahaan tersebut serta kebijaksanaan apa vyang dapat



diambil wuntuk mengadakan perbaikan maupun upaya untuk
meningkatkan keuntungan yang optimal.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maka
penulis mencoba uwntuk menganalisis secara historical
terhadap penggunaan biaya—biaya operasional Hotel Djakarta
I1 Samarisda dan hubungannya dengan penjualan kamar hotel

dengan menggunakan analisis Tingkat Operasi (Degree of

Operating Leverage = DOL).

B. Perumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang' yang telah di
kemukakan terdabulu, maka penulis berkesimpulan bahwa yang
menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut :
"Bagaimana Tingkat Operasi (Degree of Operating
Leverage = DOL) yang dicapai Hotel Djakarta II pada

tahun 1993.
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuwan penulisan ini dalah untuk
mengetahui bagaimana dan berapa besar tingkat .=verage
operasi yang dicapai Hotel Djakarta II pada tahun 1993.

Sebagai landasan atau dasar pertimbangan oleh pimpi-
nan dalam pengambilan keputusan, sehingga berguna bagi
perusahaan dalam menentukaa perencanaan di masa yang akan

datang.



D. Sistimatika Penulisan

Adapun sistimatika dalam penulisan skripsi ini

terbagi atas enam bab yang terdiri dari :

Rab I. PENDAHULUAN, vyang terdiri dari latar belakang,
perumusan masalah dan tujuan penelitian. Pada
Bab pendahuluan memberikan gambaran umum tentang
pokok materi yang dibahas. Pada perumusan
masalah menguraikan persoalan inti yang menjadi
titik tolak diadakannya penulisan skiripsi ini.
Sedang pada tujuan ﬁenelitian adalah untuk
mengetahui pada volﬁme penjualan kamar hotel
berapakah berapakah agar perusahaan tidak
menderita kerugian dan juga tidak memperoleh

laba.

EBab I1. DASBAR TEORI , vakni teori yang melandasi
penulisan skripsi ini, diantaranya menyangkut

., beberapa pendekatan dalam analisa Degree of
Dperating. Leverage Selain itu péda sub-sub bab

dikemukan hipotesis dan definisi

konsepsional.

Rab III. METODE FENDEKATAN, Yang mencakup batasan—-bata-—
san operasional, perincian data yang diperlukan,
Jangkauan penelitian, teknik pengumpulan data
teknik pengolahan data, analisis dan pengujian

hipotesis.



Bab

Rab

Rab

IvV.

VI.

i

HASIL FPENELITIAN, yang merupakan bab yang
memuat hasil penelitian meliputi gambaran umum
keadaan perusahaan, serta laporan .Biaya yang
dikeluarkan dalam operasional | kegiatan

FPerusahaan.

ANALISIS DAN PEMEBAHASAN dalam bab ini diuraikan
mengenai analisis yang digunakaﬁ dalam pembaha-
san tentang permasalahan yang dikemukakan dengan
menggunakan alat Analisis Degree of Operating
Leverage dan pengujiian hipotesis yang ada dalam

penulisan ini.

KESIMFULAN DAN SARAN, yang memuat secara
ringkas hal—-hal vyang telah dikemukakan dalam
bab—-bab terdahulu, kemudian diberikan beberapa
kesimpulan, dan saran vyang ada relevansinya

dengan penulisan skripsi ini.



EAB II

DASAR TEORI

A. Teori Manajemen Fembelanjaan

1. Pengantar dan Fengertian Fembelanjaan

Fungsi pembelanjaan dalam perusahaan mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu. Sebelqm tahun ‘sembilan
belas lima puluban fungsi utama dari pembelanjaan adalah
memperoleh dana (obﬁaining of funds). Memudian selanjutnya
perhatian lebih besar diberikan kepada masalah penggunaan
daria (use of funds), tetapi Jjuga mengenai bagaimana
menggunakan dana tersebut smcéra efektif dan efisien.

Fungsi Fembelanjaan yang sangat fundamentil mengenai
operasi perusahaan yaituw

1. Berapa besarnyva perusahaan vang sebarusnya

dan berapa hkecepatan pertumbuhan yang
seharusnya.

2. Dalam berntuk apa aktiva harus dipertahankan

oleh perusahaan.
F. Bagaimana komposisi hutan—hutan Yang
seharusnya. 1)

Seéﬁai dengan perkembangan fungsi pembelanjaan
terdapat beberapa pengertian pembelanjaan yang diberikan
oleh beberapa ahli, seperti
"Wolff Rirkenbihil menyatakan Dbahwa pembelanjaan itu

2)

‘meliputi usaha-usaha untuk menyediakan uwang”. .

0. Bambang Riyanto,Dasar—-Dasar Fembealanjaan
Ferusahaan, Edisi Ketiga, Cetakan FkKesebelas, Yayasan

Fenerbit Gajah Mada, yogyakarta, 1989, halaman 3

2). Ibid., halaman 4.



Gestenberg ~ mengemukakan pengertian pembelanjaan
sebagai berikut

"How Business are organized to acquire funds,
how  they acquire punds, how they use them and
how the profits of the business distributed" .-’

Bambeang Riyvanto memberikan pengertian tentang
pembelanjaan sebagal berikut =

Meliputi semua aktivitas perusahaan yang
bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang
dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaba untuk
meEnggunakan dana tersebut seefesien mungkin.

Slewn a. Nitisemito mengemukakan pengertian
embelanjaan sebagaili berikut
5|
"Fembelanjaan adalah semua kegiatan perusahaan yang

ditujukan  wuntuk mendapatkan damna dan  menggunakan modal

Y

dengan cara vangQ paling efisien".
GR. Terry mengemukakan pengertian pembelanjaan
sebagal berikut s

Fembelanjaan terdiri daripada tindakan penye-
diaan dan memproduktifkan uang, capital right
dan segala macam dana-dana (uang) yang
digunakan untuk menjalankan sebuah perusahaan. 6)

Fendapat l&in mengenal pengertian manajemen keuangan
atauw pembelanjaan adalah vyang dikemukakan oleh Suad
Husnamn, yaitu :

"Bebagal manajemen untuk Fungsi-fungsi Keuangan. 7)

3) Ibid., halaman 5.

4) Bambang Riyanto, Loc. cit.

3) Alex S. Nitisemito, Fembelanjaan Ferusahaan,
Cetakan kKeenam, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1984, halam 13

6) BR. Terry, Frinciple Of Management, Disadur oleh
Winardi, Edisi Kedua, Alumni, Randung, 1970, halaman 501.

7). Buad Husnan, Dasar—dasar Manajemen Kuangan.
Edisi kKedua, Cetakan Fertama, Liberty, Yogyakarta, 1985,

halaman 3.




Disamping itu, ada dua segi vyang terlihat dari
pengertian tersebut, yaitu @

a. Fembelanjaan pasif, yaitu : bagi perusahaan yang
membutuhkan dana, masalahnya ialah bagaimana unﬁuk
mendapatkan .dana vang dibutuhkan dengan syarat-
syarat yvang paling menguntungkan.

b. Fembelanjaan aktif, vaitu : bag; perusahaan vyang
mempunyai uwang, masalahnya ialah apakah diserahkan
kepada perQsahaan lain atau ditanamkan dalam
perusahaan sendiri.

Adanya kebutuhan dana dari perusabaan tersebut kita
dihadapkan dengan perseoalan  kuantitatif dan persoalan
kualitatif. Fersoalan kuantitatif adalah persoalan
berapa jumlah modal yang diperlukan sesuai dengan luasnya
produksi.

Apabila besarnya modal itu diketahui, maka persoalan
selanjutnya adalab dengan bentuk apakah modal itu harus
ditarik. Bentuk dan jenis modal yang ditarik inilah yang
dimaksud dengan kualitatif.

Dengan memperhatikan hal—-hal tersebut diatas, ternyata
masalah pembelanjaan ini tidak terlepas dari masalah
keseimbangan. Yang dimaksud dengan masalah keseimbangan
‘disini adalah suatu keseimbangan antara aktiva dengan
pasiva yang dibutuhkan, beserta mencari susunan kualitatif
daripada aktiva dan pasiva tersebut dengan sebaik-

baiknya.



2. Fungsl Manmajemen Pembelanjaan

~Disini penulis mencoba mengambil beberapa teori
tentang fungsi Manajemen Fembelanjaan vang dikemukalkan
oleh J. Fred Weston dan E.F. Brigham :

"Merencanakan mencari dan memanfaatkan dana dengan
berbagai cara untuk memaksimumban efisiensi (daya guna)
dari operasi-operasi perusahaan". )

Fengertian tersebut diatas, mempertimbangkag berba-—
gai_ Sumbier Dana daﬁ Fenggunaan Dana pada pilihan yang
tepat agar tercapai efisiensi dalam operasi perusahaan.

Selain itu menurut R.W. Johnson mengemukakan fungsi
daripada Manajemen Fembelanjaan dalam tiga (3) tahap,
yvaitu s

a. Ferencanaan dan Fengawasan FPembelanjaan

b. Fengumpulan Dana_

. Fenamnaman Dana.

ad. a. Dalam hal ini menejar keuangan dihadaphkan

pada persocalan perkembangan perusahaan di
masa vang akan datang. JTa harus mengetahui
gambaran vyang menyeluruh mengenai operasi
perusahaan . Yang lebih utama acdalah

perencanaan dan  pengawasan  jangka panjang

untuk penerimaan dan pengeluaran lainnya.

a). J.F. Weston dan E.F. Brigham, Manajemen

Feuanagar . (Manaqerial Financial), Diterjemahkan oleh
Dijoerban Wahid, SH, dan Ruchyat Kosasih, Jilid I, Edisi

-

kedua, Erlangga 1987, halaman 3

7). Robert W. Johnson, Financial Manaagement., Fourt
Edition, Ally and Bron, Bosten, 1974, Diterjemahkan oleh
Gama Study Club (berdikari student’s study club Union),
Yogyakarta, halaman 15. '
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ad. b. Dalam hal' ini menejer kewangan dihadapkan
pada masalah menentukan kombinasi keuwangan
yang mendekati kebutuhan sesuai dengan vyang
direncanakan. Apébila dalam rencana,
pengeluaran kas lebih besar daripada

penerimaannya dan sisa kas tidak cukup untuk
mengatasi defisit, maka seorang pimpinan

,
bagian keuangan akan merasa perlu untulk
mendapatkan dana dari luar perusahaan.

ad. ¢. Dalam hal ini menejer keuangan dihadapkan
pada masalah upaya agar dana-damna itu ditanam
secara bijaksana atau seekonomis mungkin  di
dalam perusahaan. Fada pokoknya ia berarti
bahwa Fimpinan bagian keuangan mencoba atauw
herusaha uwntuk memperoleb jangka waktu ataw

menggunakan selama mungkin dana vyang telah

ditanam dalam aktiva.

3

Sedangkan menurut Indiriyvono Gitosudarmo membagi
tiga (3) fungsi Menejer Keuangan, antara lain @
1. Fungsi Pengendalian Likuiditas

Z. Fungsi Pengendalian lLaba

10)

i

« Fungsi Manajiemen.
ad. 1. Felaksanaan fungsi ini meliputi tiga (3) hal

yvaitu 3

10}, Indriyono Gitosudarmo ttan Rasri,Manajemen
keuangarn, Edisi Revisi, Badan Fenerbitan Fakultas Elkonomi
Univertitas Gajah Mada, Yoagyakarta, 1989, hal. 8.
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a&. Ferencanaan Aliran kKas.

b Fencarian Dana, baik dana berasal dari luar
maupun dari dalam perusahaan.

c. Menjaga bhubungan baik dengan Lembaga-
lembaga keuwangan, khususnya BRank dan
lainnya.

’
ad. 2. Fungsi ini terdiri empat (4) hal, yaitu :

a. Fengendalian Biaya

. Fenentuan harga

<. Perencanaan Laba

. Fengukuran Riaya Kapital

ad. 5. Dalam mengendalikan Laba maupun likuiditas,
maka menejer keuangan juga harus  bertindak
sebagai pembuat keputusan. Dalam hal ini dia
harus melakukarn manajemen terhadap aktiva dan

manajemen terhadap dana.

I. Bumber-sumber Fermodalan FPerusahaan

Ditinjau dari segi sumber perclehan modal. maka
penbelanjaan itu dapat dibedakan atas dua (2) sumber

yailtuw
a. Fembelanjaan bersumber dari dalam Ferusahaan

b. Fembelanjaan bersumber dari luar perusahaan.
ad. a. Yang bersumber dari dalam perusahaan, dapat
dibagi menjadi dua (2) bentuk yaitu :

1). FPembelanjaan Intern, vaitu terdiri :
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- Fenggunaan Laba
- Cadangan
- Laba yang tidak dibagikén

2. FPembelanjaan Intensip, vaitu penggunaan

Fenyusutan Aktiva Tetap.
ad. b. Yang bersumber dari luar perusahaan, dapat
dibedakan dalam dua (2) bentuk, yaitu'

1). Fembelanjaan Sendiri, berarti dana vyang
berasal dari Femilik, Feserta dan
pendgambilarn bagian.

2). FPembelanjaan Asing, vano terdiri dari :
= Dana yang béraﬁal dari Rank-bank
- Kredit dari Eenjual

— kredit Obligasi

Kredit dari Negara

Kredit Asuransi dan lain—lainnva.

Btruktur  keuangan perusahaan harus dibedakan dardi
struktur modal perusahaan. Dengan struktuwr modal kita
maksudkan  susunan ataw perbandingan antara modal  sendiri
dar pinjaman jangka panjang. Dengan perkataan lain
struktur  modal memperlibathkan bagaimana modal perusahaan
terbagal antara squity darn long term debt.

Struktur  keuwangan perusahaan menunjukkan  komposisi
sebelah kanan neraca perusahaan, jadi cara bagaimana
keselurubarn  sebelabh  kredit Neraca perusahaan terbagi
kedalam pinjaman jangka pendek, piniaman Jangka panjang

darn modal sendirci.
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E. Analisis Tingkat Leverage Operasi

1. Leverage Operasi

Fara ahli manajemen pembelanjaan berusaha untuk
memberikan suatu terjemaban vang tepat untuk istilah
"opertaing leverage". Ada vang menterjemahkannya sebagai
leverage operasi sesuai dengan terjemahan bebas dari
bahasa aslinya Tetapi ada pula vang menterjemahkannya
sebagai peluang operasional.

Secara umum kamus memberikan batasan uptuk istilah

"leverage" sehagai suatu alat atau SAarana untuk
meningkatkan sesuatu dengan suatu  tujuan. Rila kita
hendak mengangkat benda-—-benda berat kita memerlukan

leverage atau dongkrak yang akan memungkinkan kita uwuntuk
memindahkan benda~benda tersebut. TanpaA alat ) atauw
leverage tersebut tidak mungkin kita mencapai tujuan  vyang
telah kita tetapkan. Eerkaltan dengan konteks di  atas
marnajemen pembelanjaan, maka "lLeverage" didefinsikan segai
penggunaan aktiva-atauw dan untuk mana pengguinaan  tersebut
perusahaan  vang bersanghkutan harus menutupi biaya tetap

atau membayar beban tetap.

Suad Husnan menjelaskan bahwa, "Operating Leverage
adalah pengaunaan suatu  aktiva yang mengakibatkan
1)

perusahaarn membayar biaya tetap.
Denngan kata lain, operating leverage terjadi setiap

kali perusahaan mempunyai biaya tetap yang harus ditutup

11) guad Husnar, Op. cit., halaman 227
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berapapun volume yang dihasilkan
Selanjutnya J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland

secara lebih mendalam memberikan definisi sebagai berikut

Leverage Operasi secCara lebih tepat
didefinisikan dalam  bentuk sebharapa Jauh
perubahan tertentu  dari volume penjualan
berpengaruh pda laba mfg§asi bersih (net

operating income = NOI).

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa
leverage operasi ditentukan oleh hubungan antara sales
revenue vyvang diperoleh perusahsan  dengan  tingkat  laba
seblum bunga dam pajak (Earning Before Interest and Tade =
ERIT). |

Sementara Bambang Rivanto memberikan penjelasan dan

definisi tentang operating leverage sebagai berikut

Operating Leverage bersangkutan dengan
penagunaan  aktiva atau operasinya perusahaan
vyang disertai dengan biaya tetap. | Operating

leverage menghasilhkan leverage yang favorable
atau positif kalau revenue setelah dikurangi

bhiaya wvariabel lebih besar daripada biaya
tetapnya. Sedangkan Operating Leverage itu

merugl atau menghasilkan leverage yang negatif

kalau contribution to fixed cost-nya lebib

kecil daripada biaya tetapnyva. %

Tujuan suatu perusahaan untuk mempergunakan leveraga
yang dimilikinya adalah untuk memperbaiki damn meningkathkan
laba. Derndan demikian penggunaan aktiva atau dana oleh
perusahaan itu, disertai dengan harapan bahwa revenue yang

ditasilkan oleh penggunaan aktiva itu akan cukup untuk

menutup biaya tetap dan biaya variabel yang timbul.

lg) J.Fred Weston dan Thomas E. Op. cit. halaman 268
13) Rambang Riyanto, Op. cit.. halaman 279
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Adda gdua hal wvyang harus diperhatikan mengenai
apgrating leverage ini, seperti vang dikemukakan oleh Abas
Kartadinata, vaitu :

1. Operating Leverage erat hubungannya dengan

fixed cost.
Bilamana suatuw perusahaan secara relatif

mempunyal fixed costs vyang besar, maka
sebagian besar dari kontribusi marginalnya

(hasil penjualan ~— biaya variabel) harus

dipergunakan untuk menutup fixed cost, '

Akan tetapi, bilamana titik pulang pokok
(BEF) telah dicapai, vakni bila hasil
penjualan - biaya variabel = biaya tetap.,
setiap kontribusi marginal di  atas titik
pulang pokok = ERIT.

2. Leverage tersebut akan lebibh tinggi di
sekitar titik pulang pokok. Di sekitar
titik pulang pokok perubahan persentasi yang
kecil dalam penjualan akan mengakibatkan
perubahan dengan persentasi yang lebih besar
di dalam ERIT. 14)

Berdasarkan batrasan yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan babwa cperating leverage timbul karena adanya
fived operating cost yang dipergunakan di dalam perusahaan
untuk  menghasilkan income, di mana fixed operating cost

tidak berubabh dengan adanya perubahan volume penjualan.

-2

2. Titik Leverage Operasi

Analisa Operating leverage dapat membantu  pimpinan
untulk mengambhil kepusutan  sejauh mana peningkatkan
pernjualan  berpengaruh terhadap laba operasi  perusahaan.
ﬁengan meangnitung tingkat operating leverage dapat

diketahui babwa semakin tinggi Tingkat Operating Leverage

14Y  abas Kartadinata, Ogp. cit. halaman 247 -248
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(DOL) , semakin besar pengaruh  yvang diberikan oleh
perubahan out put terhadap profit. Disamping itu analisis
tingkat operating leverage memberikan informasi sejauh
mana efek perubahan dari volume penjualan terhadap turun
naiknya pendapatan sebelum bunga dan pajak.

J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland memberikan
definsisi mengernal tingkat operating leverage, sebagai
berikuat o

Tingkat leverage operasi (degree of aperating

leverage = DOL), yaitu ratio dari perubahan

persentase laba operasi  terhadap perubahan
persentase urnti  yang terjual atau total
mendapatan (Total Revenue = TR).

DOL. dari suatu perusahaan merupakan ukuran yang

tepat tentang berapa banyvak perusahaan telah

mampergunakan leverage operasi. Selain itu DOL

juga mengukur seberapa sensitif laba perusahaan

terhadap perubahan dalam volume penjualan. *-

Sementara Abas Kartadinata mengemukakan - bahwa
tingkat peluanga operasional adalah "tingkat -paluang
perusahaan untuk meningkatkan laba, karena biaya tetap
masih mampu untuk mendukung tingkat produksi dan penjualan
vang lebih tinggi 1é6)

Sedangkan  Suad Husnan memberikan definisi sebagai
bherikut

Tingkat "Operating Leverage" dari suatu perusa-—

haan pada suatu tingkat output menunjukkan

persentase perubahan dalam keuntungan, karena

persentase prubahan pada out put yang menyebab-
kan perubahan dalam laba. 17)

J.Fred Weston dan Thomas E.Copeland, Loc. cit.,
Abas Kartadinasa, Qp. cit.. halaman 189

17) suad Husnan, Op. cit. halaman 230.

o~ £
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Analisis operating leverage erat kaitannya dengan
analisis break even, karena konsep—konsep analisis break
even merupakan hkerangka dasar dalam menjelaskan aspgk-—
aspek pokok dalam analisis operating leverage. Sedanakan
yang dimaksud dengan Break Even itu sendiri menurut Napa I
Awat dan Muljadi Fs. adalah :

Suatu  keadaan dimana seluruh  penerimaan  &tau

Total Revernue (TR) secara persis  hanya mampu

menutup seluruh  pendeluaran atauw Total Cost

(TCY, atau dengan kata lain Break Even terjadi

pada keadaan TR = TC. Dengan demikian, dalam

kondisi Rreak Even perusahaan tidak memperoleh

untung dan tidak pula menderita rugi. 1€)

Jadi, apabila perusahaan mengetabui suatu kondisi
vyang menunjukkan Break Even, maka akan dapat

1. Menetapkan penjualan minimal vang harus di
pertahankan agar perusabaan tidak rugi dalam
kondisi  biaya tetap dan  biaya variabel
tertentu j

2. Mengendalikan biaya baik tetap maupun
variabel pada tingkat penjualan tertentu
agar perusahaan tidak rugi.

Ze Merencanalkan dana vyang diperlukan hagi
unsur—-unsur  biaya variabel vang sekaligus
merupakan  modal kerja vang diperlukan  bagi
kelancaran operasi perusahaan agar target di
atas break even dapat dicapai. 19)

3. Fengertian dan Sifat-Sifat Riaya
Biaya adalah merupakan pengorbanan yang dikeluarkan

mleh perusahaan Yang gitujukan urntuk mendapatkan

penghasilan atauw juga bisa dikatakan sebagail pendapatan

18) Mapa I. Awat dan Muljadi Fs., Manajemen Modal
(Fendekatan Kwantitatif, Edisi Fertama, Cetakan

keria
Fertam

a

l-iberty, vyoayakarta, 1988, halaman 73
Ibid.. halaman 73

&
1?)
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yang diterima oleh pihak pemilik faktor produksi  vyang
telah menyerahkan faktor produksi miliknya pada kegiatan
produksi .

Biaya yang harus dikeluarkan didalam operasi perusa-
haan yang bersangkutan ini terdiri dari berbagai macam
Jumlah dan jenis biaya dalam rangka pelaksanaan operasi
perusahaan  ini akan dapat dipisahkan atqs dasar tberbagal
macam keperluan pula. Untuk keperluan analisis Operating
Leverage imi berbaééi macam biaya tersebut akan dipisahkan
menurut  hubungannya dengan  perubahan tingkat kegiatan
dalam perusahaan tersebut, sehingga akan diketahui bagai-
marna  perilaku  biaya tersebut dalam bubungannya dengan
perubabtan  tingkat kegiatan dalam perusahaan  vyang akan
dilaksanakan tersebut, biaya ini perlu  uwntuk diketahui
Jumlabhnya masing-masing dan juga hubungan antarg biaya
tersebut dengan tingkat kegiatan yvang ada didalam perusa-
haan yvang bersangkutan tersebut.

Beberapa pengsrtian biaya menuwrut para ahli ekonomi
adalah sebagai berikut @ |

R.Soemitaka menyebutkan pengertian biaya dalam
bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya dan  harga Fokok
adalah 3

Biaya ialah vang terlebih dabulu diukur dalam

uang, yvang dikeluwarkan atau vang potensiil akan

dikeluarkan  untuk mencapal suatu tujuan
tertentu. <Y

20) g gcemita .., Akunting RBiaya dan'Harqa Fokok .
(Farencarnaan dar Fengendalian), Fenerbit Akademi
Akuntansi, Randung, 1980, halaman 44
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Sedangkan menurut Mulyadi : .

Riava adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang

diukur dalam satuan uwang, yang telah terjadi

atau kemungkinanmakan terjadi wntuk mencapai

tuwjuan tertentu., =4’

Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapatlah di
ambil suatu kesimpulan babwa biaya adalah pengeluaran yang
membern tuk harga pengorbanan  yang dikeluarkan ' dengan
harapan untuk memperoleh penaghasilan.

Dan tidak semua pengorbanan ataw pengeluaran bisa
dikatakan biaya, maka apabila terjadi pengorbanan yvang
tidak memberi faedah, sehubungan dengan beberapa
pengertian biaya, maka pengorbanan tersebut hanya
merupakan suatu pemborosan.

Mernurut Mulyadi terdapat beberapa cara dalam
penggolongan biaya., yvaitu

1. Fenggolongan biayva atas dasar obyek pengela-

arar .
2. FPenggolongan biaya atas dasar fungsi-fungsi
pokok dalam perusahaan (functional cost

Classification).
Z. Fenggolongan biava atas dasar bubungan biaya
dengan sesuatu yang dibiayai.
. Fenggolongan  biaya sesuai  dengan  tingkah
lakunya terbadap perubahan volume kegiatan.

ey

Fenggolongan biaya atas dasar waktu. 22)

N

h

Biaya dapat dihubungkan dengan sesuatu yang dibiayai
atauw  obyek pembiayaan. Jika perusahaan - mengolah bahan

Cbaku menjadi produk jadi maka sesuatu yang dibiayai adalah

=1) Mulyadi, Akuntansi Riaya,., (Fenentuan Harga Fokok

dan Fengendalian Biava). Fenerhit Fakultas Ekonomi
Universitas Bajah Mada, Yogyakarta, 1979, halaman 3.

22) Ibid Halaman 4.
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berupa produk, sedangkan Jjika perusahaan menghasilkan
jaza, maka sesuatu yang dibiayai adalah berupa penvyerahan
Jasa tersebut.

Fenggolongan biaya atas dasar sesuatu yang dibiayai
dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu

1. Riaya langsung

2. Biaya tidak langsung 22

Biéya langsung adalah : biaya yang terjadi, vyang
penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu Yang
dibiayai, Jjika sesuatu yang dibiayai itu tidak ada maka
biaya langsung ini sama sekali tidak akan terjadi.

Biaya tidak langsung adalah : biaya vang terjadi,
tidak hanya disebabkan oleh suatu yang dibiayai.

Untuk dapat menentukan tingkat operating leverage
maka biaya vyang terjadi harus dapat dipisabkan ﬁenjadi
biava Tetap dan Biaya Variabel. Dalam hal—-hal tertentu,
ada bilaya-biaya vyang sifatnya merupakan kombinasi dari
biaya tetap dan biaya variabel, yaitu h;aya saemni variabel.
Adanys  unsur tetap daripada biaya menyebabkan kekakuan
pada biaya tersebut dalam perubahan penerimaan. Sedangkan
biaya variabel mengambil proporsi vyang teta

Menurut Mas ud Machfoeds penggolongan biaya terdiri
- dari I biayva yvaitu s
- Biaya Variabel

1
2. Biava Tetap ] ~a
F. Riaya Campuran (semi variabel/tetap)-“4'

s=0 Ibid.. halaman 15 ‘
24) "Mas'ud MC. p. cit.., halaman 202
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Biaya variabel adalah : biaya yang jumlah totalnya
berubah—ubah secara proforsional (dalam persentase yang
sebanding) dengan perubahan kegiatan.

Hiaya tetap adalah @ biaya vyang jumlah totalnya
tidak berubah, walaupurn kapasitas atau volume kegiatan
berubab.

Biayva campuran (semi variabel/semi tetap)‘ adalah
biaya vyang Jjumlah totalmya akan berubah dengan adanya
perubahan kapasitagAkegiatan tetapi perubabhan jumlah biaya
tersebut tidak proporsional dengan perubahan hkapasitas
kegiatan.

Sedangkan pengertian dari biaya tetap menurut
Soehardi Sigit adalah @

"Jenis-jenis biaya vyang selama satu periode kerja
adalah tetap jumlahnya, dan tidak mengalami perubahan. 23)

Agus  Ahyari mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan
biaya tetap dalam perusahaan adalah :

"Merupakan \ biaya vang Jjumlabhnya tetap, tidak
tergantung kepada' perubahan tingkat kegiatan vang ada
dalam perusahaan tersebut didalam interval tertentu. <©)

Dari kedua pengertian tersebut diatas dapatlah
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan biaya tetap (fixed
cost) adalah biaya vang jumlah totalnya tetap konstan,
tidak dipengaruhi oleh adanya perubahan volume kegiatan

dalam batas—-batas tertentu.

fn

2%) goehardi Sigit, Op. git., halaman 4
*é)ﬁgus Ahvari. QOp.. cit., halaman 19



Fesulitan vyang dihadapi oleh pimpinan perusahaan
hiasanvya dialah dalam mencari kreterium untuk memisahkan
berapakah yang tetap dan berapa yang variabel dari biaya-
biaya tidak langsung. Dalam hal ini diperlukan keteliti-
an dan ketajaman untuk mengidentifikasikan biaya tersebut.

Biaya tetap dapat digambarkan dengan graftik sesuai

dengan  volume penjualan, adalah garis datar horisontal

sepertl pada gambar dibawah ini.

R

Riava

Eiaya tetap

Volume Fenjualan

0
Selain biaya tetap, pada umumnya didalam perusahaan
vyang bersangkutan akan dikenal biaya variabel, Sesuai
dengan namanya Riaya Variabel (biaya berubabh atau Variable
cost) didalam sebuah perusahaan ini akan merupakan suatu
biaya yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan
tingkat kegiatan dari perusahaan.
Soehardi sigit mengemubkakan tentang biaya variabel
adalah :

" Jenis-jenis biaya vang naik  turun  bersama-sama

. 27)
dengan volume kegiatan. =

27) goehardi Sigit, Op.. cit.. halaman S



Sedangkan menurut Mulyadi bahwa yang dimaksud dengan
biaya Variabel itu ialah

" BRiaya yang totalnya berubah sesuai sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. =8)

Asumsi vang digunakan dalam analisa break even ialah
naik  twrunnya biaya variabel itu proporsional dengan
volume kegiatan. Didalam kenyvataan yang sebenarnya biava
variabel itu tidak harus proporsional dengan volume pro-—
duksi. Dapat degresif dapat pula progresif. Dikatakan
degresif apabila volume produksi naik, naik pula biaya
variabel akan tetapi kenaikannya dibawah proporsional
dengan kenaikan volume produksi. Sebaliknya biaya varia-
bel adalah progresif apabila kenaikannya diatas propor-
siocnalnya.

Dengan arafik dapat digambarkan masing-masing. biaya
variahel prmgresif, biaya variabel degresif dan biaya

variabhel proporsional.

Rp
..}.
a a
=8) Mulyadi, Akuntansi Riavya. Eadan Fenerbit

Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1978
halamn 4 ' :
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Didalam perusahaan dikenal pula terdapatnya - biava
semi variabel. PBRiaya semi variabel ini adalah mérupakan
suatu  biaya dimana didalam biaya tersebut terkandung
adanya biava tetap dan biaya variabel sekaligus. Dengar
demikian apabila tingkat produksi vang dilaksanakan dida-~-
lam perusahaan tersebut berubah maka jumlah biavya semi
variabel ini tidak akan sepenuhnya tergantung’ kepada
setiap unit kenaikan tingkat produksi tersebut. Dengan
demikian biaya ini agak sulit untuk dicari hubungannya
dengan tingkat produksi vang ada.

Untuk mempermudah dalam melakukan analisis pulang
pokak  didalam sebuah perusahaa, maka pada umumnya biava
semi variabel ini akan dipisahkan dahulu menjadi biaya
tetap dan biava variabel. Dengan demikian dari masing-
masing biaya semi variabel vang ada didalam perusahbaan
vang bersangkutan akan dipisahkan menjadi cdua bagian
tersebut, seberapa besar diantaranya yang merupakan biava
tetap dan seberapa besar pula vang menjadi biaya variabel.

Utul memisahkan unsuwr tetap (fixed) dan variabel

pada biava semi-variabel, menuwruat I. Awat dan Maljadi  FS.

dapat digunakan heberapa metode seperti @

1. Metode titik tertinggi dan  terendabh (High
arigd low Foint Method)
Untulk memisahkan biaya semi variabel, dalam
metode inil diadakan perbandingan sualtu bhiayva
pada vingkat kegiatan yang paling tinggi dan

terendah di masa yang lalu.

2. Metode biaya beriaga (Standby Cost Method)
metode ini mencoba menghitung berapa  biava
yang harus  tetap dikeluarkan andaikata
nerusahan ditutin untuk sementara, Jadi



produksinya = O . Eiaya berjaga ini
merupakan biaya tetap. Ferbedaan antara
Biaya vang dikeluarkan selama produksi
herjalan dengan biaya berjaga merupakan
Riaya variabel

3. Metode least Square
Metode ini menganggap bahwa hubungan antara
biaya dengan volume keqgiatan berbentuk
hubungan garis lurus dengan persamaan Y = a
+ bx, dimana Y meirupakan variabel tidak
hebas (independent), yaitu variabel vang
perulahannya ditentukan oleh perubahan pada
variabel » syang merupakan  variabel bebas
{dependent) . Variabel Y menunjukkan hbiava
SGemi varialbel, aedangkan variabel ®
manunjukkan volume kegiatan.
Di dalam persamaan tersebut a menunjukkan
unsur biaya tetap dalam variabel Y sedangkan
b menunjukkan unsur biaya variabelnya.
Rumus perhitungan & dan b adalah sebagai
berikut @

n Xy - ZX =
In == e e e e St S e o e e e i e o e e
~ .
::::‘:XJ::. - ( :X ),,:,,
= - b =
S F e e 29)
n]

Telah dikemukakan bahwa analisis tingkat leverage
operasi berkaitan erat dengan analisis break sven, karena
kedua analisis  tersebut mempelajari perimbangan antara
biaya, wvolume dan laba. Lukman Syamsuddin mengatakan
bahwa analisis ini sangat penting bagi perusahaan. karena
akan =

1. memungkinkan perusahaan untuk menentukan

tingkat operasi yang harus dilakukan agar
semua operating cost dapat tertutup, dan

2. untuk mengevaluasi tingkat-tingkat penjualan

tertentu dalam hubungannya dengan tingakat
keuntungan. '

27} Napa I.Awat dan Mulyadi PFPs, Op., cit.. halaman 74
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C. Hipotesis

Berdasarkan pada wraian uraian pada latar belakang
dan permasalah yang timbul seperti vang telah dikemukalkan
pada bab sterdabulu, maka di sini penulis mencoba untuk
mernarik hipotesis sebagai berikut :

"Di  duga bahwa tingkat leverage operasi hotel

'y

Diakarta 1II Samarinda pada Tahum 1992 meningkat secara

pesitif.

D. Definisi Konsepsional

Sesuai dengan judul skripsi ini  yaitu, "Arialisis
Tingkat (perating Leverage pada Hotel Diakarta II

Bamarinda " omaka definisi konsepsional yvang dapat

dikemukakan adalah bermacam-macam. Hal ini disebabkan
karena para ahli mempunyai pandangan masing-masing.

Operating Leverage adalah penggunaan suatu
aktiva vyang mengakibathkan perusahaan membayar
biaya tetap. FPenggunaan aktiva dengan biaya
tetap ini adalah sengan harapan bahwa unit yang
timbul akan dapat menghasilkan penghasilan yang
lebih dari cukup untuk menutup biaya tetap dan
biaya variabel.

Dengarn biaya tetap, perubahan persentase dalam
labha vang disebabkan oleh perubahan dalam
volume adalab lebibh besar daripada perubaban
persantase dalam volume.

Tingkat operating leverage dari suatu perusa-—
haan pada suatu  tingkat output menunjukkan
persentase  perubahan dalam keuntungan karena
persentase perubahan pada gutput yang menyebab-

k]

kan perubahan dalam laba. -

=) -

=0 Buad Husnan Qp. cit.. halaman 227 -230
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Sedangkan Svafruddin Alwi mengemubkakan konsep yang tidak
Jauh berbeda, yaitu

Operatisng leverage adalam merupakan penggunaan
aktiva atauw operasi perusahaan vyang disertal
dengan biaye tetap ataun fixed operating xost.
Fonsep oaperating leverage menganalisis sejauh -
mana sales revenue dapat menutup biaya tetap
dan biaya variabhel.

Dikatakan bahwa operating leverage akan
menghasilkan leverage yvang menguntungkan bila
gales revenus (penerimaan  dari penjualean)

setelah dikuranol dengan varibel ‘cost, lebih
pesar daripada  fixed cost (contribution to
fived cost). . Dengan demikian, cperating
leverage ditentukan olsh hubungan antara sales
raevenue yang diperoleh perusabaan dengan  laba
sebelum bunga dan pajak (EBIT).

Faormat income statement berikut ini menunjuklkan
operating leverage, hubungannya dengan fixed

by

dan variabel cost. -

-  SQales Revenue XXX
Fixed operating
Operating cast XX
leverage

Total Cost - XX

Earning Before Interest
and taxes

>
HES

i
i

Sedangkan vang dimaksudkan denéan hotel adalah
Ferusahaan yang menyediakan kamar—-kamar serta perlengkapan
lainnya bagi orang vang sedang dalam perjalanan  dan
membutuhkan tempat tinggal sementara ataw tempat tinggal
,;ntuk heristirahat, dimana didalamnya tersedia Juga

makanan dan minuman serta fasilitas lainnya dan dikelola

secara komersial.

31) gyafruddin Alwi, Op cit., halaman 267



BAB III

METODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

Rerdasarkan latar balakang dan permasalahan serta
pembahasan dasar teori vyang di jelaskan di muka,
selanjutnya akan diuraikan disini rumusan atau ;efinisi
operasiohal sehubungan dengan peranan biaya—-biaya yang
diteliti dalam usaha penerapan analisis Tingkat Operating
Leverage pada Hotel Diakarta II di Samarinda.

Sedangkan vyang dimaksud dengan hotel adalah :
perusahaag. yang menyediakan 5asa akomodasi dalam bentuk
penginapan dan menyediakan hidangan serta fasilitas
lainnya di dalam hotel untuk wmum yang bertujuan
komersial.

Dengan demikian hotel menyediakan kamar—kamar serta
perlengkapan lainnya, bagi orang vyang sedang dalam
perjalanan dan mgmbutuhkan tempat tinggal sementara atau
tempat peristirahatan, dimana didalaﬁnya tersedia juga
makanan dan minuman serta fasilitas—fasilitas yang
lainnya.

Adapun vyang dimaksud dengan penerépan Degree Of
Operating Leverage adalah suatu penelitian atau
penyelidikan mengenai masalah perubahan laba yang
diperoleh perusahaan dalam persentase, terhadap perubahan

dalam tingkat penjualan, dalam hal ini berupa kamar hotel,



sebagai ékibat adanya penggunaan biaya-biaya operasi baik
biaya tetap, biaya variabel maupun biaya semi variabel.

Dalam penulisan ini perlu dijelaskan faktor—faktor
vang menjadi sasaran dalam penulisan ini yaitu bahwa biaya
yang di maksudkan disini adalah biaya vyang tdikeluarkan
untuk membantu usaha penjualan jasa kamar.

Untuk memudahkan dalam melakukan analisis ltingkat
leverage operasi, maka biaya—-biaya operasional yang timbul
atau terjadi dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya
variabel, sedangkan terhadap unsur biaya vyang bersifat
semi variabel maka dengan menggunakan metode tertentu akan
dipisahkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel.

Adapun alokasi biaya pengoperasian kamar adalah
sebagai berikut
a&. Yang termasuk ke dalam golongan BRiaya Tetap adalah :

- BGaji karyawan, biaya penyusutan, bunga bank, biaya
makan karyawan dan iuran TV.
b. Yang termasuk kedalam biaya semi variabel adalah :
— Riaya Listrik, Biaya Telephon. dan biaya air.
c. Yang termasuk ke dalam biaya variabel édalah H
- Fajak, Discount Kamar, BRiaya Lain—-lain dan biavya

perlengkapan kamar serta biaya pemeliharaan kamar.

"B. Rincian Data Yang Diperlukan

Data vyang diperlukan di dalam penulisan ini adalah

data vang menyangkut dengan penerimaan penghasilan dan



biaya vang dikeluarkan selama tahun 1993. Secara
rinci dapat disebutkan disini yaitu =
1. Data tentang pemakaian jenis kamar sejak tahun
1291 sampai tabun 1993
2. Jumlah biaya—biaya yang dikeluarkan selama tahun
1993.
F. Data 1lain vyang berhbubungan .dengan penulisan

skripsi ini.
C. Jangkauan Penelitian

Sesuai dengan judul penulisan ini maka yang menjadi
daerah atau obyek penelitian bagi penyusunan skripsi ini
hanya terbatas pada manajemen pembelanjaan dan data—-data
yang berhubungan dengan analisis dan pembahasan dalam
menentukan Degree Of Operating Leverage Fada Hotel Dja-
karta II Jalan Kartini No. 11 Samarinda.

Sedangkan pengambilan data dilakukan pada bagian
Accounting, Front Office, Departement House Keeping, serta
informasi dari pimpinan perusahaan dan menghususkan pada

penjualan jasa kamar.
D. Teknik Pengumpulan Data.

Dalam upaya pengumpulan data, penulis menggunakan

dua metode, yakni Field Work Research dan Library Research
1. Field Work Research, vyaitu suatu cara untuk
mengumpulkan data—data primer yang benulis perlu—

kan dengan melalui kegiatan berupa : Observasi
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langsung, wawancana serta membuat daftar perta-
nyaan langsung ke obyek penelitian.

2. Library Research, yaitu penenelitian kepustakaan
vakni penelitian dengan mengambil data dan buku—
buku vyang ada hubungannya dengan penulisan ;tau

data yvang mendukung dalam penelitian ini.

L}

E. Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis

Fertama—tama dalam penulisan ini penulis ingin
mengemukakan asumsi—asumsi yang dipergunakan. Karena
analisis BRreak Even Rerkaitan erat dan merupakan kerangka
dasar dalam menjelaskan aspek—aspek pokok dalam analisis

Operating Leverage. Adapun Asumsi-—-asumsi tersebut adalah

1. Biaya—biaya yang terjadi harus dapat
diklasifikasikan atau dipisahkan menjadi dua,
yaitu  biaya tetap dan biaya variabel (fixed apd
variabel cost). Variabelitas biaya dapat
diterapkan dengan tepat, maksudnya terhadap biaya
yvang bersifat semi wvariabel harus dilakukan
pemisahan menjadi unsur biaya tetap dan unsur
biaya variabel secara teliti melalui metode
tertentu, baik dengan menggunakan pendekatan
analsistis maupun dengan pendekatan historis.

2. Biaya tetap secara total akan selalu konstan
sampai tingkat kapasitas penuh.

Asumsi ini dipergunakan karena pada batas—batas



!"' ‘
[ 3]

tertentu atau pada tingkat-tingkat kapasitas
produksi/kegiatan tertentu biaya tetap akan
mengalami perubahan. 0Oleh karena itu biaya tetap
hanya akan konstan pada suatu tingkat kapasitas
tertentu. -
Riaya wvariabel akan berubah secara proporsional
atau sebanding dengan perubahan volume penjualan
dan adanya sinkronisasi antara produksi dan
penjualan . |

Harga Jjual per satuan kamar tidak akan berubah
berapun Jjumlah satuan kamar yang dijual selama

periode yang dianalisa.

Untuk mengukur efek perubahan dari volume penjualan

terhadap

turun naiknya tingkat laba sebelum bunga dan

paijak (EBIT), dapat diketahui dengan menghitung tingkat

leverage

operasi atau Degree of DOperating Leverage (DOL)

dengan menggunakan formula sebagai berikut =

DOL =

7% Ferubahan dalam ERIT

%"~ Perubahan dalam Sales

atau pada berbagai level penjualan (Q)

s - VvC Q (F - V)

poL = - = 32)

S - VC - FC Q@ (Fr -V )-—-F

dimana :

mM<Wo

Output dalam kamar

Harga Jual per Kamar
Biaya wvariabel per kamar
Biaya Tetap

32) Ibid., halaman 2435
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Fada pendapata vyang lain, formula tersebut dapat

pula dinotasikan sebagai berikut :

Laba X
DOL = | coeme—— = e——————
E A o
________________ 33)
Q (8]
diﬁana : \

kenaikan dalam laba operasi bersih

Ax
Aa

a

kenaikan dalam keluaran (output)

kuantitas atau jumlah keluaran dalam unit

Setelah diketahui tingkat leverage operasi masing—
masing kamar yang terjual selama tahun 1993, maka perlu
juga untuk mengetahui pada tingkat penjualan berapa
perusahaan tidak mengalami kerugian. Hal ini dapat
diketahui melalui perhitungan Break Even sebagai berikut :

BRiaya Tetap

Break Even =
{ dalam satuan ) Margin per Satuan Rarang

atau

Riaya Tetap

Harga Jual per unit - biaya variabel per unit 34)

S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan, Edisi
Ketiga, Cetakan Fertama, Liberty, VYogyakarta, 1988,
halaman 186 ‘




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Hotel Djakarta II

Hotel Djakarta II adalah salah satu perusahaan Qang
beroperasi dalam bidang pelayanan jasa perhotelan, vyang
beralamatkan di Jalan Dewi éartika No. 1; Kelurabhan Sungai
Pinang Luar Samarinda. Hotel Djakarta II berdiri pada
tahun 1970, vang sébelumnya masih berbentuk penginapan
biasa. Usaha jasa perhotelan ini merupakan rintisan vyang
dilakukan oleh Rapak H. M. Djuhrie Daud dan  merupakan
perusahaan perseorangan.

Ferusahaan tersebut didirikan dengan akte Notaris
yang dikeluarkan oleh Laden Mering, SH. dengan Nomor
39/1970/DT/Pn.Smr. vyang menjialankan usaha dalam bidang
pariwisata dan pengankutan umum. Kemudian pada tahun 1979
kegiatan usaha dikembangkah lagi dengan membuka agen
perjalanan dengan nama PT. Masnun Anindya Tour & Travel
yang berkedudukan dan berkantor pusat di Samarinda.

Adapun jenis—jenis kamar vyang tersedia di Hotel
Djakarta II Samarinda adalab sebagai berikut :

1. Kamar Jenis Ekonomi

Kamar Jenis Standard

8]

3. Kamar VIF
2. Kamar Jenis Ekstra VIF
Dalam operasinya, pihak manajemen Hotel Dijakarta II

menyadari sepenuhnya bahwa tanpa tamu maka hotel tidak

4



akan hidup dan berkembang, oleh karena. itu dalam
kegiatannya melayani para tamu, pihak manajemen hotel
menerapkan semboyan sebagai berikut
1. Tamu tidak tergantung dari hotel, tetapi
sebaliknya hote tergantung dari tamu.
2. Tamu bukan mengganggu pekerjaan hotel, justru
tamu merupakan tujuan dari pekerjaan hotél.
E.ITamu bukan orang luar bagi hotel, justru tamu
merupakan bagian dari hotel.
4. dengan memberikan jasa dan melayani tamu, hotel
bukan melakukan sesuatu untuk kepentingan tamu
namun sebaliknya tamu yang berbuat banyak untuk

hotel dengan memberikan kesempatan kepada hotel

untuk melakukan usabha.
B. Struktur Organisasi

Untuk memperlancar jalannya proses daripada
perusahaan, maka salah satu hal yang perlu diperhatikan
adalah pengorganisasian perusahaan. Organisasi disini
dimaksudkan adalah sistimatika kerja sama vang dijalankan
oleh sekelompok orang—orang untuk mencapai tujuan vyang
telah ditetapkan terlebih dahulu oleh perusahaan.

Maka dengan mengorganisasikan berarti menyusun suatu

bentuk vyang diharapkan antara atasan dan bawahan agar

tujiuan perusahaan tercapai secara efektif.
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Adapun struktur organisasi Hotel Djakarta II
- Samarinda adalah bentuk organisasi garis. Dalam
organisasi perusahaan dibagi dalam satuan-—-satuan dan

tingkat jenjang-jenjang yang telah ditetapkan. Masing-—
masing satuan dipimpin oleh kepala satuan/bagian, vyang
mempunyai wewenang penuh terhadap satuannya.

Struktur organisasi ini sebagai _mekanismé untuk
mencapai  tujuan perusahaan baik jangka pendek, maupun
jangka panjang.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan
gambar struktur organisasi perusahaan Hotel Djakarta II

Samarinda.



Gambar 1.

37

Sturuktur Organisasi Hotel Djakarta II Samarinda

FRONT

Sumber

DEFT.

Hotel Djakarta II Samarinda.

DIREKTUR
i
1
MANAJER KASIR
OFERAST U'™M UM
HOUSE KEEP- FOOD & BEVE ACCOUN
OFFICE DEFT. ING DEPT. RAGE DEFT. TING DEFT
FERSONAL
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Di dalam menjalankan operasi perusahaan tersebut,
manajer operasi dibantu ocleh kepala departemen sebagai
pengawas (supervisor) di mana mereka bertanggung Jjawab
secara langsung kepada manaier operasi. Adapun bagian-
bagian atau departemen—departemen vang ada pada Hétel
Diakarta II terdiri dari :

i. Front Office Departement

2. House Keeping Departement

3. Food and BReverage Departement

4. Accounting Departement

5. Fersonnal Departement.

Uraian Tugas dan Tanggung Jawab
Uraian tugas dan tanggung jawab ini diharapkan agar
dapat memberikan gambaran secara rinci mengenai tugas dan
tanggung jawab dari masing-masing fungsi dalam suatu garis
struk tur Organisasi Ferusahaan Hotel Djakarta II
Samarinda. Adapun tugas dan tanggung jawab itu dapat
dilihat pada uraian sebagai berikut :

1. Direktur atau Pemilik.

a. Direktur berkuasa penuh terhadap perusahaan
dan merupakan decisien maker dalam orientasi
perusahaan. selain itu juga mengawasi jalannya
pelbagail aktivitas perusahaan secara
menyeluruh, menerapkan sasaran—sasaran yang
akarn dituju, mengambil keputusan—keputusan
yang berhubungan dengan tugas .dan tanggung

jawabnya terhadap perusahaan.
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b. Melaporkan keadaan keuangan perusahaan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan seperti pihak
bank, instansi pajak dan lain-lain.
c. Menandatangani semua surat yang penting anFara
lain cek, bilyek giro dan lain—lain.
d. Mengangkat dan memberhentikan karyawan.
Manajer Operasi, bertugas : .
a. Melaksanakan kebijaksanaan perusahaan vang
ditetapkan oleh direktur.
b. bertanggung jawab atas semua kegiatan
agperasional, antara lain =
-~ Memberikan bimﬁingan kepada semua karyawan
tentang mekanisme kerja dengan baik.

- Mengadakan pengawasan terhadap semua
kegiatan.

— Melaporkan tengang semua kegiatan operasi
kepada direktutr.

Front Office Supervisor, mempunayi tugas :

A Merusakan wakil langsung perusahaan dalam
rangka pelayanan pertama kepada semua tamu
hotel.

b. Memberikan informasi yang diperlukan oleh
setiap tamu yang datang menginap, baik info
intern maupun ekstern.

c. mencatat setiap pesanan kamar vyang diterima
dalam - buku agenda, baik pesanan secara

tertulis maupun melalui telepon.
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Memberikan keputusan tentang diterima atau

tidak pesanan kamar tersebut.

Di dalam kegiatannya Front Office Supervisor dibantu

oleh

=

receptionist yang mempunyai tugas vyaitu =
Menyambut kedatangan tamu dan menanyakan
apakah tamu sudah memesan kamar atau belum.
Apakah tamu yang datang sudah memesan‘ kamar,
maka harus :

Mencarikaﬁ dan mencocokkan pesanan dalam buku
agenda.

menanyakan kembali apakah pesanan tersebut
masih tetap atau ingin dirubah.

Meminta tamu untuk mengisi buku registrasi.
Meminta tanda bukti diri tamu yang sah seperti
KTF, SIM dan lain sebagainya.

Apabila tamu yang datang belum memesan kamar ,
maka harus :

Menayakan keingin tamu tentang Jjenis kamar,
fasilitas yang dikehendaki dan
menginformasikan tentang tarif masing-masing
jenis kamar.

Memastikan permintaan tamu tersebut apakah
dapat diterima atau tidak

Apabila permintaan tersebut tidak dapat di
penuhi maka berusaha untuk menunijiukkan tempat
van lain. |

Membuat rekening tamu dan slip tamu.
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Membuat catatan tamu pada kartu catatan
pribadi tamu dan memasukkannya kedalam buku
catatan tamu.

Menyerahkan rekaning tamu, kartu registrasi
tamu ke kasir dan mendistribusikan slip tamu

ke bagian—bagian yang memerlukannya.

L}

Seperti halnya receptionist, kasir di Front Office

Departement juga mempunyai tugas—tugas sebagai berikut :

R

menyiapkan rekening tamu yang ingin check out
vyang terdiri dari sewa kamar, laundry, makanan
dan minuman dan lain—-lain.

menutup transaksi 'pada rekaning tamu vyang

telah check out.

Menjumlahkan semua rekening tamu dan
menyerahkan kepada tamu.
Meneliti kembali pembayaran yang diterima.

Mengembalikan copy rekening tamu apabila tamu

tersebut melakukan pembayaran tunai.

Accounting Departement Supervisor, bertugas :

R

Melakukan pemeriksaan terhadap bukti-bukti
kuitansi penerimaan dan pengeluaran.
Meneliti serta memberikan paraf kepada setiap

bukti setelah dibukukan pada laporan kas.

Melaporkan semua hasil pembukuan kepada
direktur, untuk diketahui semua arus uang yang
keluar maupun yang masuk.

Membukukan semua transaksi ke dalam buku besar
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e. Membuat laporan tanggung jawab keuangan setiap

bulan dalam bentuk laporan rugi laba.

Untuk melakukan kegiatan—kegiatan di atas Accounting

Supervisor dibantu beberapa personil'pembukuan dan

kasir umum. Di Bagian ini tugas kasir umum adalah :

t

a. Menerima wuang dari hasil penjualan jasa dan
fasilitas lainnya dengan ‘membuat bukti
penerimasan ..

b. Menerima semua bukti'tagihan dan pengeluaran
setelah ditanda tangani oleh manajer operasi.

c. Membukukan semua buktai penerimaan dan
pengeluaran yang meiewati kas kecil

d. Menyerahkan bukti-bukti kuitansi pengeluaran

maupun penerimaan kepada bagian accounting

untuk dibukukan kembali dan diparaf.

House Keeping Departement Supervisor

Bagian pemeliharaan hotel ini membawahi kegiatan

pembersiban lantai, kamar, mencuci dan lain-lain.

Adapun wewenang dan tanggung jawab bagian ini

adalah :

a. membersihkan lantai dan kamar setiap hari.

b. menyiapkan dan mengganti seperei, handuk,
sabun serta hal-hal lainnya.

c. mengambil dan mengantarkan pakaian tamu vyang
kotor dan hendak di cuci.

d. mencuci pakaian tamu dan membuat rekening
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pencucian.
e. membawa barang-—-barang tamu baik vyang hendak
menginap maupun yang ingin meninggalkan hotel.
Food and Beverage Departement Supervisor '
Ragian makanan dan minuman membawahi kegiatan pe-—
layanan dan memasak. Bagian ini tidak hanya mela
yani tamu yang menginap di hntél, tetapi Juga
melayani pembeli umum. Adapun wewenang dan tang—
gung Jjawab dari bagian ini adalah :
a. menyediakan makanan dan minuman kepada para
tamu hotel.
b. mengantarkan makanan dan minuman yang dipesan
oleh para tamu.

c. membersibhkan meja makan dan semua peralatan

restauran.

d. mengatur dan menata meja makan serta peralatan
makanan sepérti piring, gelas, sendok garpu,
taplak heja dan lain-lain.

e. mencatgat setiap pesanan makanan dan minuman
setrta harganvya.

f. membersihkan ruangan di dapur agar selalu
tampsar bersih dan rapi.

Fersonel Departemen Supervisor

Bagian ini melakukan kegiatan administrasi

karvawan serta menjaga keamanan hotelAdan tamu

hotel.
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Wewenang bagian ini adalah
a. mengatur dan hemberikan surat ijin dan cuti
setiap karyawan hotel atas persetujuan
pimpinan.
b. mengatur pertukaran giliran bekerja terutama
pada bagian house lkeeping. .
c. menerima dan memberhentikan 'setiap karyawan
atas nama pimpinan perusahaan.
d. menjaga keamanan baik terhadap tamu maupun
hotel dari hal-hal yang tidak diinginkan.
Setelah kegiatan Ferusahaan Hotel Djakarta II
bérjalan selama lebih kurang 24 (dua puluh empat) tahun,
formasi dan  jumlah karyawan dapat dilihat pada tabel

berikut ini =



Tabel 1: Bagian dan Jumlah karyawan Hotel Djakarta

Samarinda Tahun 1993.

II

Keterangan /Bagian

-

Jumlah

E Direktur 2 1 Orang
E Front Office E

: — Reception : 3 Orang '
5 — Telephon Operator 3 2 - Orang
E House Keeping E 10 Drang
E Food and Beverage E 3 Orang
E Accounting E 2 Orang
E Fersonnal 3 2 Orang
E Operation Manager ‘E 1 . Orang
;—— : 24 Orang
éumber data : Hotel Djakarta Il Samarinda

C. Laporan Kegiatan Perusahaan
Untuk 1lebih memperielas kegiat

berikut ini disajikan tabel vyang

an perusahaan, maka

berhubungan dengan

situasi Hotel Djakarta II Samarinda dalam menjalankan

kegiatan operasi usahanya.
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Tabel 2: Jenis Kamar serta kapasitas kamar pada Hotel

Dijakarta I1I

JENIS KAMAR

Jumlah Kapasitas

37 Kamar

i Ekonomi H 14 Kamar i 28 orang :
} Standard : 10 Kamar ¢ 20 orang :
VI F : 10 Kamar i 20 orang :
i Exstra VIF H 3 Kamar i 6 orang H
: ' ‘ :
: g + :
H Jumlah ..o.... ¢ 74 orang :
L ] L]
L} 1 [ 3
H '
S

umber data : Hotel Djakarta Il Samarinda

Adapun sewa kamar per mglamnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini =
Tabel 3F: Tarif Sewa Kamar Fer Malam Pada Hotel Diakarta

II Samarinda

¢ Service +
t
1

JENIS KAMAR Tarif Fajak 21 % : Jumlah

Ekonomi ; Rp. 20,000.00 | Rp. 4,200.00 | Rp. 24,200.00
' | ‘

Standard ; Rp. 25,hZKLC(1; Rp. S,ESS.CK)E Rp. 30,855.00

VIF E Rp. 45,000.((1; Rp. 9,450.00 E Rp. 54,450.00

Exstra VIF ; Rp. EQ,CKKLC(); Rp. 10,300,00 E Rp. &0,500,00

m-_..--_--..--..- - mm mm - -

umber Data : Hotel Djakarta II Samarinda

Untuk mengetahui Laporan Femakaian kamar Hotel
hDjakarta II Samarinda dari tabun 1991 sampai dengan Tahun

1993 dapat kita lihat pada tabel berikut ini
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D. Laporan Keuangan Hotel Djakarta II Samarinda

Dengan melihat laporan keuangan berupa Laporan Rugi
Laba, maka akan dapat diketahui bagaimana sebenarnya
posisi keuangan Hotel Djakarta 11 Samarinda .

Untuk jelasnya, berikut ini penulis akan kemukakan

Laporan Rugi Laba untuk Tahun 1993.

Tabel 7. Laporan Rugi-Laba Hotel Djakarta II Samarinda

HOTEL. DJAKARTA 11
lLaporan Rugi — Laba
FPer 3Z1 Desember 1993

Fernjualan Rp. 226.101.810,00
Discount Kamar Rp. 4.889.932,00
Fenjualan Eersih Rp. 221.211.878,00

Biaya—Biaya Operasi

Gaji karyvawan o Rp. 48.360.000,00

Riaya makan karyawan Rp. 14.3229.000,00
Riaya perlengkapan kamar Rp. 5. 820,000, 00
Eiaya Femeliharaan Rp. 15.673.000,00
Riaya listrik Rp. 6708 .950,00
Biaya teleporn Rp. 5.208.589,00
Biaya air Rp. 4,704 , 007 00
Eiaya lain—lain Rp. 10.0Z0.050,00
Feryusutan Rp. & 510, 000, 00
Turan TV Rp. 1.562.400,06
Jumlah BRiaya Operasi Rp. 118.478.998,00
Operating Income Rp. 102.732.880,00
Eiaya Bunga Rank Rp. 15.650.000,00
Rp. 87.082.880,00
Fajak Rp. ?.410.635,00
Laba Bersih Rp. 77.672.245,00

e e e e R m e mm AN e m® —m e EE mn Emm mm m. . EE Mm e mw mEm Rm mE mm e e e mm - - ..

Sumber Data : Hotel Djakarta II Samarinda
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ANAL ISIS DAN PEMBAHASAN
A. Analisis

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil peneli-
tian, maka data tersebut perlu dianalisis guna mendapatkan
suatu kesimpulan yang dapat dijadikan dasar « dalam
mengambil keputusan. |

Hotel Djakarta II merupakan peFusahaan perseorangan
yang bergerak dalam bidang usaha jasa perhotelan dengan
menyediakan kamar hotel beserta fasilitas—fasilitas
lainnya. Dari hasil penelitian terlihat bahwa penjualan
atau tingkat hunian kamar hotel secara keseluruhan terus
mengalami kenaikan. Untuk Jjenis kamar ekonomi dengan
tarif sebesar Rp. 24.200,00 penjualan tahun 1993 adalah
sebanyak 3I.246. Kamar Standard dengan tarif sebesar
Rp. 30.855,00 dengan jumlgh kamar yang terjual sebanyak
2.322 kamar, untuk kamar Vip dengan tarif sebesar
Rp. 54.450,00. dengan jumlah kamar vyang terjual 744 buah.
Sedangkan untuk jenis kamar Ekstra Vip selama tahun 1993
terjual sebanyak S5B buah dengan tarif kamar sebesar
Rp. 60.500,.C0.

Seperti vyang telah dikemukakan sebelumnya bahwa
Ctujuan dari penutlisan ini adalah untuk mengetahui tingkat
.leverage operasi dari masing—masing jenis kamar dengan
mempergunakan Analisis Degree of Operating Leverage (DOL)

Untuk itu maka setiap biaya vyang terjadi selama
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beroperasinya perusahaan perlu dipisahkan menjadi - biaya
tetap dan biaya variabel. Terhadap biaya vyang bersifat
semi variabel atau semi tetap, akan dipisahkan dengan
menggunakan metode pemisahan biaya yang tertentu.

Adapun penggunaan biaya operasional Hotel Djakarta
I Samarinda dalam menjalankan kegiatan usahanya selama
periode tahun 1923 adalah sebesar Rp.'139.018.930,— yang
dapat dipisahkan berdasarkan sifat—sifaf biaya itu menjadi
sebagai Eerikut H

1. Fiaya Tetap yang terdiri dari :

- Baji Karyawan Rp. 48.360.000,00
— Biaya Makan Karyawan v Rp. 14.229.000,00
- Eiaya Penyusutan Rp. | 6.310.000,00
- Iuran TV Rp- 1.962.400,00
~ Bunga Bank Rp. 15.650.000,00

Rp. B86.311.400,00

2. Biaya Variabel yang tdrdiri dari :

— Biaya Perlengkapan Kamar Rp. 3.890.000,00
- Riaya Femeliharaan Rp. 13.675.000,00
— Discount Kamar Rp. 4.889.932,00
— Riaya Lain-lain Rp. 10.030.0350,00

Rp. 36.484.982,00

Biaya Semi Variabel/Semi Tetap yang terdiri dari :

12

— BRiaya Listrik Rp. 6.709.950,00
— BRiaya Telepon Rp. 59.208.589,00
— Biaya Air Rp. 4.,.304,009,00

Rp. 16.222.3548,00
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Fenggolongan biaya semi variabel ke biaya tetap dan
biaya variabel dilakukan oleh perusahaan berdasarkan
metode pembebanan biaya. Adapun analisis terhadap biaya
semi variabel/semi tetap tersebut adalah sebagai berikut

1. Riaya Listrik

a. Biaya Tetap

Tabel 8: Lnsur biaya listrilk tetap Hotel Djakarta II Samarinda

H Daya ' N S S V4= : ‘
4 Tersedia i Biaya Beban v Lain—lain : Jumlah :
¢ 4,400 Watt v Rp. ZI.000,00 | Rp. 7.625,00 | Rp. 30.625,00 !

Sumber  Data @ Hotel Djakarta 11 Samarinda

Jadi biaya listrik tetap selama tahun 1993 adalah sebesar

o

12 % Rp. 30.625,00 =Rp. 367.500,00

Biaya Variabel

L

Rp. 6.709.900,00 - Rp. 367.3500,00

= Rp. 6.342.450,00

2. Biaya Air

a. Riaya Tetap

Tabel 9 : Unsur biaya Air tetap Hotel Djakarta 11 Samarinda

Vol. (M3) yang:, Tarif Fer M3 ¢ Retribusi Ke— Jumlah

Tetap terpabkadi] bersihan

Rp.  6.500,00

)
1
) L
) 1
10 ME ' Rp. 550,00 | Rp.  1.000,00
) ]
1 L}

Sunber Data : Hotel Diakarta 11 Samarinda



Jadi biaya Air tetap selama tahun 1993 adalah sebesar
12 #Rp. 6.300,00 =Rp. 78.000,00
Fiaya Variabel

Rp. 4.304.009,00 - Rp. 78.000,00

= Rp. 4.226.009,00

Z. Biaya Telepon

a. Biaya Tetap

Tabel 10. Unsur biaya Telepon tetap Hotel Djakarta II

: Jumlah s emenmas s . 22,000,000

Samarinda

1

¢ No. Sambungan | Tarif Fer M2 i Retribusi ke— | Jumlah H
¢ Telepon : i bersihan H H
: 45895 tRp. 10.CKK5CKf:Rp. 1.000,00 (Rp., 11.000,00 |
: 4 29 68 \Rp. 10,000,000 [Rp. 1.000,00 (Rp.  11.000,00 |
: E
: :

Sumber Data : Hotel Djakarta II Samarinda
Jadi biaya Telepon tetap selama tahun 1993 adalah sebesar

12 x Rp. 22.000,00 =Rp. 264.000,00

BEiaya Variabel

Rp. 5.208.589,00 - Rp. 264.000,00

= Rp. 4.944.358%9,00

Adapun biaya—biaya operasi tersebut setelah dipisah-—
kan baik berdasarkan sifat biaya itu sendiri maupun dengan
mempergunakan metode pemisahan vyang tertentu adalah

seperti yang tampak berikut ini.
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1. BRiaya Tetap vang terdiri dari

— Baji Karyawan Rp. 48.360.000,00
— Biaya Makan Karyawan Rp. 14.22%2.000,00
— Biaya Listrik Rp. 367 .500,00
~ Biaya Telepon Rp. 78.000,00
— Riaya Air Rp. 264.00q,00
- Biaya Penyusutan Rp.- 6.510.000,00
- Iurén ™ Rp. 1.562.400,00
— Bunga Bank Ré, 15.650.000,06

Rp. 87.020.900,00

3]

. Biaya Variabel yang terdiri dari :

— Riaya Ferlengkapan Kamar Rp- 5.890.000,00
- Biaya Listrik Rp. 6.342.4320,00
- Biaya Telepon Rp. 4.944.589,00
— Biaya Bir . Rp. 4.226.007,00
— Hiaya Femeliharaan Rp. 153.675.000,00
— Discount kKamar Rp-. 4.8892.932,00
- BRiaya Lain-lain Rp. 10.030.050,00

Rp. 51.998.028,00

Jumlah Biaya Tetap dan Biaya Variabel

Rp. 87.020.900,00 + Rp. 51.998.028,00 = Rp. 139.018.920,-

i. Perhitungan Eiaya Variabel 'per unit kamar menurut
masing-masing jenis kamar untuk tahun 1993
Adapun kenaikan dari prosentase penjualan Kamar

Hotel Djakarta II Selama Tahun 1993 adalah sebagail berikut
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Tabel 11: Prosentase Penjualan Kamar Hotel Djakarta II
Samarinda

‘ WYang Terjual, Harga Fer H Fenjualan ¢ 4 dari |
v JENIS FAMAR ) (1993) v kKamar : { Rp. ) v Pernjualan |
\ Ekoromi : J.246 1 Rp.20.000,00 | Rp. 64.920.000,00 | 34,74 4 |
1 Standard H 2.322 | Rp.25.500,00 | Rp. S9.211.000,00 [ 3J1,69 7 |
VIR : 774 | Rp.45.000,00 | Rp. Z4.87%0.000,00 ( 18,64 4 |
¢ Exstra VIP . 858 | Rp.30.000,00 | Rp. Z7.900.000,00 | 14,93 7 |
' : 6. P00 | ! Rp.. 186.861.000,00 | 100 %4 )

Setelah diadakan pemisahan biaya menjadi hanya dua
buah biaya vaitu : BRiaya Tetap dan BRiaya Variabel maka
jumlah seluruh biaya tersebut adalah sebagai berikut :

— Biaya Tetap .-.c.ca-vees-. Rp. 87.020.900,-
— EBiaya Variabel .......-... Rp. Tl1.998.028.-

Rp. 139.018B.920,-
7 Fenjualan » Variabel Cost

Ekonomi 34,74 Yx Rp.51.998.028,00 = Rp 18.06353.363,98
Standard 31,69 “Zx Rp.S51.998.028,00 = Rp 16.476.713,90

vV IF 18,64 4x Rp.ﬁi.??B.OZB,OO = Rp ?.692.184,65

Rp 7.763.765,48

Exstra VIF 14,923 %x Rp.D1.998.028,00

. Rp. 51.998.028,00
Biaya Variabel Per Unit Kamar

Rp.18.065.363,98

Ekonomi = - = Rp. 5.565,42
I.246
Rp.16.476.713,90

Standard = - = Rp. 7.093.71

v X ]
2.322

Rp. 9.969.184,65
VIF = = Rp.12.527,37
774

Rp. 7.763.765,48
AR = Rp.13.913,56
558

Exstira VIF
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2. Perhitungan BRiaya Tetap Fer Unit Kamar Menurut masing-

masing Jenis Kamar untuk Tahun 1993
Ekonomi = me——— b 1060 %

= 47,04 7 x Rp. 87.020.900,00

= Rp. 40.937.658,17
Standard = ————= ¥ 100 %

= 33.65 % x Rp. 87.020.900,00

= Rp. 29.284.424,61

6.200
= 11,22 %2 % Rp. 87.020.900,00
= Rp. 2.761.474,87
Exstra VIPz ————-r ¥ 100 %
6.9200

= 10,64 %4 x 87.020.%900,00

I

Rp. 7.037.342,35

JF. Analisis Deqgiree Of Operating Leverage untuk masing-
masing jenis kamar pada Hotel Djakarta II Samarinda

a. Kamar Jenis Ekonomi

I.246 (Rp. 20,000,000 - Rp. 5.565,42 )

246 (Rp. 20.000,00 - Rp. 5.565,42) — Rp. 40.937.658,17

Z.246 x Rp. 14.474,5

(Z.246 % Rp. 14.474,58 ) ~ Rp. 40,937.638.17

Rp. 46.854.5646,68

Rp. 46.854.646,68 — Rp. 40.937.638,17



Rp. 46.854.646,48

Rp. 9.916.9688,51

= 7.91

Tingkat Degree of Operating Leverage untuk kamar
Standar pada tingkat penghunian sebesar 3I.246 adalah
sebesar 7,91. Ini berarti bahwa apabila tingkat éenjualan
naik sebesar 1 . maké tingkat pendapatan sebelum bunga
dan pajak (EBIT) akan meningkat sebesar 7,91

. Kamar Jenis STANDAR

2.722 (Rp. 25.500,00 — Rp. 7.095,91)

2.322 (Rp. 25.500,00 — Rp. 7.065,91) — Rp. 29.284.424,61

2322w Rp. 18.404,09

2.322 % Rp. 18.404,09 ) — Rp. 29.284.424.61

Rp. 42.734.296,58

Rp. 42.734.296,98 — Rp. 29.284.424,61

Rp. 42.454.296,98

Rp. 1%.449.872,%7

= 3,17

Tingkat Degree of Opsrating Leverage  untuk hkamar
Ekonomi pada tingkat penghunian sebesar 20322 adalah
rsebesar 3,17.  Ini berarti babwa apabila tingkat penjualan
naik eebesar 1 %, maka tingkat pendapatan sebeluwn bunga
dan pajak (ERIT) akan meningkat sebesar 3,17
c. Kamar Jermdis V 4 p

774 (Rp. 45.000,00 — Rp. 12.527,%7 )

IXH. =
774 (Rp. 45.000,00 — Rp. 12.527,37) - Rp.  9.761.474,87
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774 % Rp. 32.472,67

(774 3 Rp. Z2.472,63) - Rp. 9.761.474,87

Rp - .n:'.|.' " 1'.:".':' " 81 win 6.-'.'.

Rp. 20.175.815,62 - Rp. 9.761.474,87

Rp. 25, 153,815,672

Rp. 13.372.340,75

= 1,63
Tingkat Degree of Operating Leverage untuk kamar
vV IF pada tingkat penghunian sebesar 744 adalah

sebesar 1,63. Ini berarti bahwa apabila tingkat penjualan
naik sebesar 1 %Z, maka tingkat pendapatan sebelum bunga
dan pajak (ERIT) akan meningkat sebesar 1,63 %.

d. Kamar Jenis Ekstra VIF

558 (Rp. 50.000,00 — Rp. 15,913,566 )

oL =
S5R (Rp. 50.000,00 — Rp. 15.913,37) - Rp.  7.037,7342,35

A58 ® Rp. 56.086,44

(558 » Rp. 36.086,44) — Rp. 7.037.3242,35

Rp- 3:) 1.‘6-&.."'..1\.':

Rp. 20.176.2%3,52 — Rp. 7.037.342,35

Rp. 20.1536.255,52

Rp. 13.098.891,17
= 1,53

Tingkat Degree of Operating Leverage untuk  kamar
Ekstra VIF pada tingkat penghunian sebesar 538  adalah
sebesar 1,33, Ini berarti balwa apabila tingkat penjualan

naik sebesar 1 %, maka tingkat pendapatan sebelum bunga
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dan pajak (ERIT) akan meningkat sebesar 1,53 .

Berdasarkan pada data penjualan dari masing—masing
jenis kamar mengalami kenaikan dari tahun ketahun, hal
ini dapat dibuktikan dari volume penjualan kamar tahun
1992 dibandingkan dengan volume penjualan kamar tahun 1993.

Adapun kenaikan dalam pendapatan sebelum bunga dan
pajak (EBIT) masing—masing jenis kamaf adalah * sebagai

berikut :

4. Analisis Ratic ERIT FPenjualan Kamar hotel Djakarta 11

Tahun 1992 dan Tahun 19293

a. Kamar Ekonomi

Tahun 1922 Tahun 1993
{Kamar terjual 3I127) (Kamar terjual 32464)

Fenjualan

Rp- 20,000 Rp- 62,340,000.00 Rp. 64,920,000.00
By. Variabel

Rp. 5,365.42 Rp. 17,4Q3.068B.34 Rp. 18,0653,353.32
By. Tetap Rp. 40,937,638.17 Rp- 46,937,658.17
Jumlah Biaya RQ. 58,340,726.51 Rp. 589,003,011.49
EBIT Rp. 4,199,273.4% Rp. 5,916,7988.51
Kenaikan ERIT Rp. 95.9146,.,988.51 - Rp. 4,199,273.49

Rp. 4,199,273.49

1,717,715.02
4,199,273.49
= 0.4090505236 % 100 %

= 40.91 %4



b. Kamar Standar

Fenjualan
Rp. 23,300

By. Variabel
Rp. 7:;095.91
By. Tetap
Jumlah Biaya
ERIT

Kenaikan ERIT

c. Kamar V I F

Fenjualan
Rp. 45,000

Variabel
12,527.37
Tetap

By.
Rp.
By.
Jumlah EBiavya
EBIT

Kenaikan ERIT

(Kamar terjual 2119)

Tahun 1992

Tahun 1993

Rp. 54,034,500.00 Rp. 59.211,000.00
Rp. 15,036,233.29 Rp. 16,476,70%.02
Rp. 29,284,.424.61 Rp. 29.284,424.61
Rp. 4,320,657??0 ;;t 45,761,127.63
Rp. ?,;;;,842.10 Rp. 13.449,872.37
Rp. 1%,449,872.37 Rp. 9.713,842.10
Rp. 9,713.842.10

3,736,030.27
) 9,713,842.10
= 0.3846089149 100 %
= 28.46 %

Tahun 1992 Tahun 1993

61

(Kamar terjual 2322)

(Kamar terjual 68%) (Kamar teriual 774)
Rp. 31,005,000.00 Rp. 34,830,000.00
Rp. 8,631,3587.93 Rp. 9.6%6,184.38
Rp. 9.,761,474.87 Rp. 9.761.474.87
Rp. 18,392,832.;;— Rp. 19,457 ,65%2.25
Rp. 12,612,167.20 Rp. 15,372,3;6.75
Rp. 13,372,340.73 Rp. 12,612,167.20
Rp. 12,612,1467.20 )

2,760,173.385
) 12,612,167.20
= 0.2188300601 100 %

21.89 %
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d. Kamar EKSTRA VIFP

Tahun 1992 Tahun 1923
(Kamar terjual 440) {Kamar terjual 558)

Penjualan

Rp. 30,000 ‘Rp. 22,000,000.00 Rp. 27,9200,000.00

By . Variabel

Rp. 13,913.56 Rp. 6,121,966.40 Rp. 7.,763,766.48

By. Tetap Rp. 7,037,342.35 Rp. 7,037,342.35
Jumlah BRiayaRp. 13,159,308.735 RpL 14,801,108.8=

ERIT Rp. 8,840,691.25 Rp. 1%,098,891.17

Kenaikan EBIT Rp. 13,098,891.17 - Rp. B8,840,691.25

Rp. B8,840,691.25

4,258,199.92

8,840,691.25
= C.4816591599 ¥ 100 %
= 48.17 %

4. Analisis EBreak Evaen dalam unit untuk masing—-masing
jenis kamar pada Hotel Djakarta II Samarinda.
Setelah kita mengetahui penjualan vang dicapai

setiap jenis kamér pada tahun 1993 beserta biaya—biaya

operasi yang dikeluarkan, maka berikut ini akan
dikemukakan perhitungan Break Even point guna mengetahui
berapa besar penjualan yang hatus di capai agaF perusahaan
ﬁidak‘mengalami kerugian. Setelah itu analisis.Break Even
ind juga bisa dipertunakan oleh pihak perusahaan sebagai
alat untuk merencanakan penjualan pada tahun berikutnya

agar laba dapat lebih maksimal.



Ferhitungan
Rupiah (Rp)

Ekonomi

Standard

Exstra VIF

Break Even Point (BEP).per Jenis Kamar dalam

Hotel Djakarta II Tahun 1993

Rp. 40.937.658,17

Rp. 40.937.658,17

Rp. 18.045.363,98 . 0.7217288358
1 — ———

Rp. 64.920.000,00
Rp. 56.721.660,.74

Rp. 29.284.424,61

Rp. 29.284.424,61

Rp. 16.476.713,90 0,7217288358
1_ Rp. S59.211.000,00
Rp. 40.575.383,93
Rp. 9.761.471,87 Rp. 9.761.474,87
Rp. 9.692.188,65 0.7217288358
"o —Rp.34.830.000.00
Rp. 13.525.127,98
Rp. 7.037.342,35 Rp. 7.037.342,35
Rp. 7.763.765,48 0.7217288358
v Rp.27.900.000,00
= Rp. 9.750.673,66

Perhitungan Break Even Foint (BEF) per Jenis Kamar dalam
Unit (@) Hotel Djakarta II Tahun 1992

Ekonomi

Standar

Rp. 40.937.658,

17

2¢.000,00 - Rp.

40.937.658,17

14.434,58

Rp. 29.284.424,

5.565,42

2.836,08 Unit

61

25.500,00 - Rp.

29.284.424,61

18.404,09

Rp.

7.095,91

1.591,19 Unit

b

2
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Rp. 9.761.474,87

Rp. 54.4530.00 - Rp. 12.527,37

Rp. 9.761.474,87
= - = 300,61 Unit
Rp. 32.472,63

Rp. 7.037.342,35

Rp. 60.500,00 - Rp. 13.913,56

Ekstra VIP

Rp. 7.037.342,35
= - = 195,01 Unit
Rp. 36.086,44

Tabel 12: Pehitungan BEF secara totallitas

FIXED COST
(FC)

- VARTARLE COST H 5ALES
(\VO) i (Rp.)

JENIS EAMSR

Ekancomi i Rp.40.937.638,17 (Rp. 18.063.736%,98 | Rp. 64.920.000,00
Standard v Rp.29.284.424.61 (Rp. 16.476.713,90 | Rp. 59.211.000,00
VIF i Rp. 9.761.474,87 \Rp. 9.692.184,65 | Rp. 39.870.000,00
Exstra VIF v Rp. 7.0F7.742,535 (Rp.  7.763.765,48 | Rp. 27.900.000,00

' Rp.87.020.900,00 !Rp. S51.998.028,01 | Rp.186.861.000,00

Ferhitungan break Even Foint secara keseluruhan

L 4

untuk seluruh kamar yang ada pada Hotel Djakarta II Sama-—

rinda adalah sebagai berikut =

Fisxed Cost
BEF (Rp.)
Variabel Cost
1 - »
Sales
Rp. 87.020.900,00 Rp. 87 .020.9200,00
Rp- 51.998.028,01 1 - 0.27827116418

Rp. 186.861.000,00
= Rp. 120.572.846,31
Rerikut 4ini akan disajikan gambar Break Even vyang

menunjukkan Break Even Foint untuk masing—masing kamar.



Gambar 2. Break Even Chart untuk Kamar Ekonomi
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Gambar

2. Break Even Chart unmtuk Kamar Standar
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Gambar 4. EBEreak Even Chart untuk Kamar VIF.
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Gambar '5. Break Even Chart untuk Kamar Ekstra VIF.
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B. Pembahasan

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilak-
ukan, maka dapat dijelaskan bahwa Hotel Djakarta II Sama-—
rinda vyang bergerak dalam bidang usaha jasa perhotelan,
mengalami pertumbuban yang cukup maju. Hal i@i dapat
dilihat dari laporan pemakaian kamar vyang menunjukkan
banyaknyé jumlah tamu yang menginap selama periode satu
tahun.

Unfuk kamar Standar, pada tahun 1993 mengalami
peningkatan penjualan sebanyak F,81 kamar atau sebesar 119
dari penjualan tahun 1992. Fada kamar Ekonomi penjualaﬁ
kamar pada tahun 1993 naik sebanyak 203 kamar atau sebe-—
sar 7,38 Z dari tahun sebelumnya. Dan kamar VIFP penjualan
naik sebesar 8% kamar atau 12,39 4L dari tahun sebelumnya
sedangkan kamar Ekstra Vip penjualan naik sebesar 118
kamar atau 26,82 % dari tahun 1992.

Hasil penjualan kamar selama tahun 1993 sebesar Rp.
2246.101.810,00 penghasilan ini adalah sudah termasuk
pajak retribusi sebesar 11 % vyang disetorkan kepada
pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Samarinda serta
dana peningkatan pelayanan dan kesejahteraan karyawan
sebesar 10 “Z. Sedangkan penghasilan yang diperoleh pihak
perusahaan setelah dikurangi dengan biaya-biaya operasion-
al pada tahun 19723 mencapai Rp. 77.672.245,00.

Dari penghasilan tersebut pihak perusahaan menge-—

luarkan biaya—biaya operasional sebesar Rp-
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118.478.998,00 Discoun Kamar Rp. 4.88%9.932,00 dan biaya
bunga Rp. 153.6%30.000,~ biaya—biaya operasional tersebut
kemudian dipisahkan menjadi komponen biaya tetap dan biaya
variabel baik yang langsung menurut sifat biaya itu sen-
diri maupun dengan mempergunakan metode pemisahan biaya
vang tertentu. 5Sehingga akhirnya diperoleh biaya tetap
adalah sebesar Rp. 87.020.%00,00 dan biaya variabel sebe-—
sarRp. 51.998.028,00

Dari biaya sebesar Rp. 351.998.028,00 kemudian dialo-
kasikan lagi, sehingga diketahui bahwa biaya variabel per
unit masing—masing. kamar. Untuk kamar Standar biaya
variabel per unitnya adalah Rp. 7.0953,21 kamar Ekonomi
biaya variabelnya Rp. 5.565,42 Kamar V.I.F biaya variabel-
nya Rp. 12.527,37 sedangkan biaya Variabel per unit untuk
Kamar Ekstra VIF adalah sebesar Rp. 13.913,36

Fembebanan -biaya tetap untuk masing—masing Jjenis
kxamar di dasarkan atas persentase tingkat bunian masing-
masing kamar yang terjual. BRiaya Tetap untuk Kamar Ekono-—
mi sebesar Rp. 40.937.6538,17 kamar Standar sebesar Rp.
29.284.424,61, kamar VIP biaya tetap yang dikeluarkan per

unitnya adalah sebesar Rp. 9.761.474,87 sedangkan untuk

biava tetap perunit kamar Ekstra VIF sebesar Rp.
7.037.342,35
Setela seluruh biaya—biaya operasional dipisah

menjadi biaya tetap dan biaya variabel, selanjutnya biaya-
biaya tersebut dinalisis sehingga diketahui tingkat lever-

age operasi atau Degree Of Operating Leverage (DOL) kamar
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jenis Standar adalah sebesar 7,91 Z yang berarti setiap
peningkatan penjualan sebesar 1 % akan menyebabkan kenai-
kan pada pendapatan sebelum bunga dan pajak (EBIT) sebesar
7.1 4. Kamar Standar tingkat Operating Leverage vyang
dicapai adalah sebesar 3,17 yang berarti bila penjualan
naik sebesar 1 Z maka tingkat pendapatan sebelum bunga dan
pajak (EBIT) akan naik pula sebesar 3,17 %. Kamar VIF
Tingkat Degree of Operating Leverage yang dihasilan sebe-
sar 1.6F vang berarti apabila ada kenaikan pada penjualan
sebesar 1 ¥ akan mengakibatkan pula tingkat pendapatan
sebelum bunga dan Pajak (EBIT) naik sebesar 1.63 7Z .
Sedangkan untuk kamar Ekstra VIF Tingkat Degree of Operat-
ing Leverage vyang diperoleh sebesar 1,33 Z yang akan
mengakibatkan pula tingkat pendapatan sebelum bunga dan
Fajak (ERIT) akan naik sebesar 1,63 %

Karena Tiﬁgkat Degree of Operating Leverage vyang
dihasilkan oleh Hotel Djakarta II Samarinda adalah positif
atau Ffavorable dimana revenue vyang diperoleh setelah
dikurangi dengan biaya variabel lebih besar dari pada
biaya tetap. maka hipotesis yang diajukan di muka terbukti
dan dapat diterima.

vemudian untuk lebih mempertegas terhadap hasil
analisis maka ditentukanlah titik break even dari tingkat
penjualan untuk masing—-masing jenis kamar yang ada pada
Hotel Djakarta II Samarinda. Kamar ek&nnmi, jumlah

-
]

kamar vyang terisi pada tahun 1993 adalah sebesar 3.246
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kamar, sedangkan untuk dapat mencapai keadaan Break Even
penjualan Jjasa kamar haruslah sebanyak 2.836 kamar atau
sebesar Rp. 36.721.660 sehingga dalam hal ini terdapat
keuntungan sebanvak 409 kamar atau sebesar Rp. Rp.
15.784.002,—

Kamar Standard, jumlah kamar yang terisi pada+ tahun
1793 adalah sebesar 2.322 kamar, ataﬁ sebesar Rp.
59.211.000;00 sedangkan untuk dapat mencapai keadaan Break
Even penjualan jasa kamar haruslah sebanvyak 1.591 kamar
atau sebesar Rp. 40.575.383,00. Sehingga dalam bhal ini
terdapat keuntungan sebanyak ~ 730 kamar atau sebesar Rp.
11.290.9539,—

Kamar VIF, jumlah kamar yang terisi pada tahun 1993
adalah sebesar 774 kamar, atau sebesar Rp. 34.830.000,00
sedangkan untuk dapat mencapai keadaan ERreak Even penjua—
lan jasa kamar Baruslah sebanyak I00 kamar atau sebesar

Rp. 13.525.127.00 Sehingga dalam hal ini terdapat keun-—

o

.76

2]

.63

2

tungan sebanyak 473F kamar atau sebesar Rp. s

Kamar Ekstra VIF jumlah kamar yang terisi pada tabun
1993 adalah sebesar S58 kamar, atau sebesar Rp.
27.900.000,00 sedangkan untuk dapat mencapai keadaan Ereak
Evgn penjualan jasa kamar haruslah sebanyak 173 kamar atau

sebesar Rp. 9.730.673,00 Sehingga dalam hal ini terdapat

kéuntungan sebanyak I62 kamar atau sebesar Rp. 2.713.3



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan—-kesimpulan

sehagai berikut

1.

Kebijaksanaan vyang telah dijalankan oleh pihak
pimpinan Hotel Djakarta II Samarinda di dalam
mengatasi persaingan antar Hotel untuk
meningkatkan jumlah tamu—tamu yang menginap di
hotelnya cukup berhasil, dimana terlihat terli-
hat bahwa penjualan atau tingkat hunian kamar
hotel secara keseluruhan terus mengalami ~ kenai-
kan.

Dari hasil penelitian dan analisis vyang telah
dilakulan, maka dapat dijelaskan bahwa Hotel
Djakarta 11 Samarinda yang bergerak dalam bidang
usaha jasg perhotelan, mengalami pertumbuhan yang
cukup maju. Hal ini dapat dilihat dari laporan
pemakaian kamar yang menunjukkan banyaknya jumlah
tamu yang menginap selama pEfiode satu tahun.
Untuk kamar Ekonomi s pada tahun 1993 mengalami
peningkatan penjualan sebanyak 3;81 kamar atau
sebesar 119 dari penjualan tahun .1992. Fada
kamar Standart penjualan kamar pada tahun 1993

naik sebanyak 203 kamar atau sebesar 92,38 % dari

~N
4
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tahun sebelumnya. Dan kamar VIF penjualan naik
sebesar B85 kamar atau 12,39 % dari tahun sebelum-—
nya sedangkan kamar Ekstra Vip penjualan naik
sebesar 118 kamar atau 26.82 7% dari tahun 1992.

Fada tahun 1993, dari hasil analisis diketahui
bahwa besarnya tingkat leverage operasi atau
Degree Of Operating Leverage (DOL) kama; jenis
Ekonomi adalah sebesar 7,91 . yang berarti setiap
peningkatan penjualan sebesar 1 %4 akan menyebab—
kan kenaikan pada pendapatan sebelum bunga dan
pajak (EEIT) sebesar 791 %“. Kamar Standar
tingkat Operating Leverage yang dicapai adalah
sebesar 3,17 yang berarti bila penjualan naik
sebesar 1 % maka tingkat pendapatan sebelum bunga
dan pajak (ERIT) akan naik pula sebesar 3,17 %.

Kamar WVIP Tingkat Degree of Operating Leverage
4

yang dihasilan sebesar 1,463 yang berarti apabila

ada kenaikan pada penjualan sebesar 1 7 akan
mengakiba£kan pula tingkat pendapatan sebelum
bunga dan Fajak (ERIT) naik sebesar 1,63 L .
Sedangkan untuk kamar Ekstra VIF Tingkat Degree
of Operating Leverage yang diperoieh sebesar 1,33

yvang akan mengakibatkan pula tingkat pendapatan
sebelum bunga dan Fajak (ERIT) akan naik sebesar
1,53 4 Karena Tingkat Degree of Dperating Lever—

age yang dihasilkan oleh Hotel Djakarta II Sama-

rinda adalah positif atau favorable dimana reve-
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nue yang diperoleh setelah dikurangi dengan biaya
variabel lebih besar dari pada biaya tetap, maka
hipotesis vyang diajukan di muka terbukti dan
dapat diterima.

Kemudian untuk lebib mempertegas terhadap hasil
analisis maka ditentukanlah titik break even
dari tingkat penjualan untuk masiﬁg—masing jenis
Lamar yang ada pada Hotel Djakarta II Samarinda.
Kamar ekonomi, Jjumlah kamar vyang terisi pada
tahun 1993 adalah sebesar 3.246 kamar, sedangkan
untuk dapat mencapai keadaan Break Even penjualan
jasa kamar haruslah sebanyak 2.836.

Kamar Standard, Jjumlah kamar yang teris; pada
tabun 1993 adalah sebesar 2.322 kamar, atau
sebesar Rp. 59.211.000,00 sedangkan untuk dapat
mencapai keadaan Break Even penjualan jasa kamar
haruslah sebanyak 1.591 kamar atau sebesar Rp.
40.375.383,00.

Kamar VIF, jumlah kaﬁar vang terisi pada tahun
1993 adalah sebesar 774 kamar, atau sebesar Rp.
F4.830.0600,00 sedangkan untuk dapat mencapai
keadaan Break Even penjualan jasa kamar haruslah
sebanyak 300 kamar atau  sebesar Rp.
13.525.127,00

Kamar Ekstra VIF jumlah kamar yang terisi pada
tahun 1993 adalah sebesar 558 kamar, atau sebesar

Rp. 27.900.000,00 sedangkan untuk dapat mencapai

N
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keadaan Break Even penjualan jasa kamar haruslah
sebanyak 195 kamar atau sebesar Rp. 9.7350.673,00
- saran

Dengan DDLVpositif atau favorable yang berhasil
di capai pada tahun 1992, maka pihak perusahaan
perlu untuk mempertahankan bahkan meningkatkannya
pada tahun—tahun yang akan datan, karena. dengan
DOL vyang positif dan tinggi akan memberikan
pengaruh yang besar terhadap laba perusahaan
Bahwa naik dan turunnya volume penjualan sangat
dipengaruhi oleh mutu pelayanan dan fasilitas
vang diberikan kepada para tamu, maka penting
Liranya pihak perusahaan meningkatkan kemampuan
semua karvawan dalam menjalankan pekerjaannya
dengan mengirim karyawan untuk mendapatkan
latihan vang 1lebih luas tentang perhotelan,
sehingga bila Ekembali nanti dapat menerapkan
ilmunya bagi hotel.

Untuk menciptakan perasaan nyaman bagi para tamu
yvang menginap pihak perusahaan harus secara terus
menerus memperhatikan soal kebersihan, baik

kebersihan di dalam kamar maupun kebetrsihan pada

ruangan bagian penerimaan tamu.
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